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ABSTRAK 

Partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan baik pikiran, perasaan, 
dan fisik yang bertujuan untuk memberikan sumbangan kepada 
kelompok dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan terhadap 
kegiatan yang diadakan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Lahei Mangkutup Kecamatan Mantangai kabupaten 
Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah. Sumber data yang digunakan 
sumber data primer. Subjek dalam penelitian ini berjumlah dua orang 
yang terdiri dari pengurus masjid, dan Kepala Desa Lahei Mangkutup. 
Hasil dari penelitian ditemukan bahwa masyarkat masih minim 
kesadaran akan keikutsertaan terhadap kegiatan keagaamaan salah satu 
contoh yang bisa menjadi tolak ukur adalah ketika mahasiswa 
melakukan kegiatan perihal pemberian materi serta praktek tentang 
fardhu kifayah masyarakat setempat sudah di berikan pengumuman 
tentang pelaksanaan kegiatan tersebut baik secara lisan mau secara 
tertulis. Walaupun demikian tetapi masyarakat masih belum sadar dan 
berkeinginan untuk hadir dalam kegiatan tersebut. Hal itu dapat 
dibuktikan melaui cerita dari beberapa masyrakat setempat salah 
satunya seperti yang di sampaikan oleh salah satu pengerus masjid dan 
didapatkan bahwa masih belum kesadaran masyarakat akan kegiatan 
tersebut, padahal di desa tersebut sangat dibutuhkan masyarakat yang 
paham dan mengerti tentang pelaksanaan fardhu kifayah. 
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PENDAHULUAN 
Syaraka dalam Bahasa arab memiliki arti Masyarakat yang lazim dugunakan dalam menyebut 

suatu kesatuan manusia yang bermakna ikut serta atau partisipasi. Masyarakat adalah kesatuan 
manusia yang saling berinteraksi dan bersifat kontinu dan saling mengikat. Partisipasi dapat 
diartikan sebagai keterlibatan baik pikiran, perasaan, dan fisik yang bertujuan untuk memberikan 
sumbangan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan terhadap kegiatan yang 
diadakan.(Sada 2017) 

Saat ini partisipasi masyarakat masih sangat kurang dalam keikutsertaan dalam kegiatan 
masyarakat dan seperti implementasinya pada kegiatan keagamaan yang mana masih kurang dalam 
partisipasinya karna merasa ada orang lain yang menggantikanya serta rasa kurang perduli terhadap 
lingkungan yang mengakibatkan malasnya masyarakat dalam berkontribusi pada kegiatan 
keagamaan. 

Agama yang menurut penganut dan keyakinan itu untuk menyelamatkan kehidupan umat 
manusia. Di dalam kehidupan umat manusia agama sangat lah penting , dan di perlu kan untuk 
kehidupan manusia. Pada hakikatnya agama adalah suatu sumber moral, kebenaran dan petunjuk, 
masalah metafisika dari sumber informasi, memberikan bimbingan rohani yang baik bagi manusia, 
ada pun suka dan suka.(Djollong 2019) 
Hal ini juga disebutkan dalam Al-quran dan hadist: 

م و ريقاً ط سل ك ن˚  َ  مسَ لتَ ˚   َ  ه ف ي َ  ما ل˚ ع َ  هل س ًَ  َ للا َ  ه   ˚ه  ˚َ  ريقاً ط َ  لى   َ  ةَ لجنَ ˚ ا َ   َ  
Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan 
menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699). 
Hadist di atas menjelaskan bahwa kaum muslimin wajib untuk menuntut ilmu karena Allah berjanji 
barang siapa menuntut ilmu akan di angkat derajatnya, Rasulullah shalallahu alaihi wasallam juga 
bersabda bagi orang yang belajar dan berjalan mencari ilmu Allah akan mempermudah tujuannya ke 
surga.(Farida 2018) 

Agama memberikan sesuatu kejujuran, kedamaian, kerukunan, saling menghormati 
perbedaan agama, mengutamakan kebersamaan dan sebagainya. Maka dari itu bagaimana caranya 
yang sudah tercantum di dalam UUD 1945 pasal 29 (ayat 2) negara menjanjikan kemerdekaan 
kepada setiap penduduk yang memiliki keyakinan agama masing-masing dan memuja menurut 
agama dan kepercayaan. 

Kegiatan keagamaan di lingkungan masyarakat khususnya di desa Lahei Mangkutup antara 
lain yaitu:  

Sholat berjama’ah, biasanya dikerjakan oleh minimal dua orang maksimal tak terhingga, 
salah seorang ditunjuk sebagai imam yang bertindak memimpin sholat dan sisanya sebagai makmum 
untuk mencapai standar sholat berjama’ah. Adapun khususnya, saat kita memperoleh arahan atau 
saran untuk mengerjakan sholat berjama’ah, sebetulnya tidak hanya berjama’ah dengan minimal dua 
orang saja, namun juga ada beberapa syarat yang timbul melalui contoh yang secara tidak langsung 
di zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Pada hakikatnya sholat dianjurkan harus di 
laksanakan berjama’ah, sholat makmum berjama’ah akan bersambung shalut imam.(Muhammad 
Fadel1 2022). 

Pengajian umum, Adalah sebuah media atau tempat dakwah, majelis taklim biasanya 
melakukan acara kegiatan seperti pembacaan shalawat Nabi, pembacaan surah yasin, belajar 
membaca Al-Quran (tajwid), belajar ibadah (fiqh ibadah), belajar aqidah dan akhlak, dan terkadang 
diisi dengan wiri dan khusus seperti membaca doa tahlil dan lain sebagainya. Walaupun bentuk 
kegiatan ini terkesan membosankan dan tidak terlalu mendalami suatu proses pembahasan seperti 
halnya, akan tetapi para anggotanya tetap setia mengikuti rangkaian kegiatannya. Sebagai 
sampingan, dan biasanya kegiatan majelis taklim diisi dengan ceramah atau tabligh agama dengan 
materi tertentu dengan menghadirkan pembicara yang berwewenang. Bahkan tak jarang untuk 
menarik minat para anggotanya, dengan melakukan adanya arisan.(Mujahidin 2019) 
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Yasinan, Pendapat Muhammad Idrus Ramli, yasinan sudah di sunnahkan oleh Rasulullah dan 
para sahabatnya. Karna, dalam bahkan tersebut ada ayat-ayat Al-qur'an. Yasinan ini juga memiliki 
kalimat-kalimat tauhid,takbir, tahmid, dan sholawat di awali dengan melantunkan surat al-fatihah. 
Lalu ditutup dengan doa untuk orang yang sudah wafat atau meninggal dunia. Yasinan merupakan 
salah satu amaliyah warga Nahdlatul Ulama (NU) untuk menumbuhkan kepekaan sosial di samping 
menghidupkan sunnah dan syiar Islam di tengah masyarakat. Yasinan yang meliputi Tahlil dan 
istighathah ini biasanya diisi dengan pengajian keagamaan dan doa bersama.(Khusna et al. 2023) 

Kegiatan pengumpulan dan pembagian zakat, adalah satu-satunya rukun Islam yang secara 
spesifik berbicara tentang pemberdayaan ekonomi umat. Zakat di sisi lain adalah suatu ibadah 
seperti shalat, puasa, dan berhaji. Tetapi di sisi lain juga, zakat adalah memiliki aturan utama 
keuangan dalam sebuah negara Islam. Lebih dari itu, zakat merupakan salah satu instrumen asuransi 
sosial. Zakat di dalam dakwah Islam adalah untuk menguatkan dakwah tersebut, sehingga tidak ada 
fitnah untuk umatnya, dan upaya untuk mempertahankan Islam di bumi ini. Zakat juga memiliki 
fungsi yang sangat besar yaitu memberikan posisi yang tepat dalam risalah Islam. Tidak hanya itu 
fungsi zakat juga bisa memberdayakan ekonomi kehidupan manusia. Jikalau pondasi keislaman itu 
adalah syahadat, maka ibadah adalah dari keshalehan maka zakat adalah instrumen untuk 
mempertahankan kesalehan horizontal. Di dalam rukun Islam zakat adalah satusatunya berorientasi 
secara langsung kepada ekonomi umat. Apabila zakat belum diberi keputusan secara benar, maka 
terpuruklah ekonomi umat.(Holil 2019) 

Kegiatan merayakan hari besar Islam. Memperingati hari besar Islam diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas nilai-nilai Islam ketika masyarakat Muslim kurang antusias terhadap 
pendidikan agama formal. Hal ini juga ditandai dengan menurunnya minat generasi muda terhadap 
lembaga pendidikan Islam. Bahkan kampus-kampus Muslim yang memiliki program studi Islam 
kesulitan menarik mahasiswa. Mirip dengan perguruan tinggi Islam negeri, banyak mahasiswa yang 
memilih program studi non-agama dibandingkan studi agama. Oleh karena itu, model pendidikan 
informal ini dapat merambah ke semua kalangan tanpa terkecuali. Tua, muda, miskin, kaya dll. 
Kegiatan ini dapat menjadi program singkat untuk memperkenalkan dan mempromosikan nilai-nilai 
Islam di masyarakat. Materi yang disampaikan biasanya berbentuk monolog. Packing itu sekedar 
menyajikan materi dalam ceramah, apalagi kadang-kadang di sela-sela candaan, yang membuat 
semua orang merasa nyaman, ketimbang berceramah. Bagi masyarakat yang belum mengetahui 
hakikat nilai-nilai Islam, namun sudah mengetahuinya, dapat diingatkan agar dapat konsisten 
menerapkan nilai-nilai tersebut. Peringatan hari besar Islam merupakan kegiatan peringatan hari 
besar Islam yang bertujuan untuk menyebarkan agama Islam serta menggali makna dan makna dari 
apa yang terjadi. Hanya sebagian kecil saja pengembangan keimanan yang dapat dicapai melalui 
pengajaran, diperlukan juga upaya melalui cara lain selain pengajaran. Pengaruh yang paling besar 
dalam kegiatan tersebut adalah pendidikan agama yang dilakukan oleh orang tua dalam rumah 
tangga, dimana berbagai kegiatan tersebut memberikan pengaruh positif terhadap pembinaan 
keimanan, untuk itu hari raya Islam (PHBI). 

Berdasarkan temuan kelompok peneliti KKN Desa Lahei Mangkutup, selama melaksanakan 
KKN didapatkan bahwa kesadaran masyarakat setempat masih minim dalam keikutsertaannya pada 
kegiatan keagaman, walaupun mayoritas agama yang dianut agama Islam tetapi masih kurang 
perhatian terhadap kegiatan keagamaan contohnya seperti kegiatan Fardhu Kifayah. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka rumusan masalah yang akan peneliti ambil yakni 
mengenai seberapa besar keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan keagamaan yang dilakukan di 
Desa Lahei Mangkutup. Adapun tujuan dari penelitin ini yaitu untuk mengkaji dan mengetahui 
seberapa besar keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan keagamaan yang dilakukan di Desa Lahei 
Mangkutup. Kegunaan penulisan artikel ini memiliki tujuan untuk menyadarkan masyarakat 
khususnya pada Desa Lahei agar lebih sadar dan aktif dalam kegiataan keagamaan yang 
diselenggarakan dan juga Lebih mengikut sertakan diri dalam kegiatan karna mayoritas 
masyrakatnya beragama Islam. 
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LANDASAN TEORI 
Kontribusi 

Secara umum kontribusi dapat diartikan sebagai sumbangan atau peran atau partisipasi 
seseorang dalam suatu kegiatan tertentu. Berbagai ahli mempunyai banyak definisi tentang 
kontribusi, mereka mendefinisikan kontribusi menurut sudut pandangnya. (Ibrahim 2020) 
Pengertian kontribusi menurut kamus ilmiah yang ditulis oleh Dany H mengartikan kontribusi 
adalah uang atau dukungan finansial. hanya mendukung. Pengertian serupa berasal dari kata 
Yandianto dalam kamus umum bahasa Indonesia yang mengartikan hibah sebagai suatu bentuk 
pemberian uang atau harta benda kepada suatu perkumpulan, dan sebagainya. Definisi ini sempit 
karena hanya orang yang punya uang atau harta benda yang bisa berdonasi. Donasi tidak bisa 
diartikan sekedar formalitas belaka, harus ada bukti nyata partisipasinya agar suatu kegiatan dapat 
berhasil. Bentuk sahamnya harus sesuai dengan kapasitas atau potensinya. Individu atau kelompok 
dapat menyumbangkan pikiran, tenaga dan materinya agar kegiatan yang direncanakan berhasil 
mencapai tujuan bersama. Menurut para ahli, pengertian kontribusi meliputi: 
a. Pengertian kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan untuk menghasilkan atau mencapai sesuatu 

bersama orang lain atau untuk turut menyukseskan sesuatu. Ketika kita berdonasi berarti kita 
memberikan sesuatu yang bernilai kepada orang lain, seperti uang, harta benda, kerjasama atau 
waktu kita. 

b. Yang dimaksud dengan kontribusi positif adalah kontribusi tersebut memajukan, tidak 
mengurangi atau menyebabkan gagalnya tujuan. 

c. Pengertian kontribusi dalam olahraga adalah sejauh mana setiap pemain/atlet dapat mencapai 
keberhasilan atau mencapai tujuan tim secara keseluruhan. 

d. Yang dimaksud dengan sumbangan terhadap pendidikan adalah sumbangan yang dapat 
dipergunakan untuk ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan dsb. (Press 2020) 

Masyarakat Muslim 
Menurut Hain Sulaiman Qurah, masyarakat adalah sekelompok orang yang memiliki tujuan 

yang satu dan nilai-nilai dan adat, sifat, ciri-ciri yang sama, serta merupakan gambaran kehidupan 
secara umum dari beberapa fase kehidupan yang membawanya kepada kebaikan. Dan menurut 
Betts, masyarakat adalah kelompok yang memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan generasi 
muda dan dialah yang membentuk lingkaran yang baik untuk pertumbuhan individu. Untuk itu setiap 
individu yang ada di setiap masyarakat berkewajiban menjawab seruan pendidikan dengan 
melaksanakan pendidikan yang baik.(Anwar, Sarnoto, and Habiburrahmanuddin 2002) Negara 
Indonesia merupakan negara yang majemuk dan hetrogen yang terdiri dari beraneka ragam suku, 
agama, ras dan budaya. Indonesia menjamin bagi warga negaranya untuk bebas memeluk agama dan 
beribadah sesuai dengan agamanya masing-masing sebagaimana dituangkan dalam Pasal 
28E ayat 1 UUD 1945.(“Www.Ejornal.an-Nadwah.Ac.Id Page | 49” 2022). 

Muslim merupakan kumpulan orang yang menganggap bahwa dirinya adalah sebagai 
penganut agama islam. Berdasarkan arti tersebut muslim merupakan mayoritas umat terbanyak di 
Indonesia). Umat Islam didefinisikan sebagai himpunan orang yang sudah menjalankan ritus-ritus 
keagamaan atau upacara-upacara ibadat, seperti shalat, shaum, dan naik haji. Dengan definisi ini 
Umat Islam didefinisikan sebagai himpunan orang yang memiliki pengetahuan yang memadai atau 
lebih dari itu tentang ajaran- ajaran Islam. Mahasiswa IAIN masuk ke dalam golongan ini. Umat 
muslim merupakan kumpulan manusia yang berikhtiar menjaga perilakunya di era masyarakat 
sekarang sesuai dengan aturan agama islam. Umat muslim yang termasuk ke dalam golongan 
tersebut, yaitu bisa di temukan pada aktivisaktivis masjid, penggerak ormas islam, ataupun anggota 
jemaat yang diaturnya.(Machendrawaty and Safei 2001) 
Uraian Mengenai Desa Lahei Mangkutup 

Lahei mangkutup adalah sebuah desa yang terletak di sebuah kecamatan Mentangai 
Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah, desa ini berada di jalan arus lalu lintas trans 
Palangka Raya- Buntok. 
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Perjalanan menuju desa Lahei Mangkutup bisa ditempuh melalui jalur air dan darat, jalur air 
bisa melalui sungai mangkutup dengan jarak tempuh kurang lebih empat jam. Kemudian jika melalui 
jalur darat jarak dari kota Palangka Raya ke desa Lahei Mangkutup kurang lebih sekitar satu jam 
perjalanan itu pun tergantung dengan kecepatan pengendara masing-masing. 

Kondisi internet di desa Lahei mangkutup kurang memadai karena tidak adanya akses listrik 
yang menuju desa, di tambah hanya ada satu tower pemancar signal yang berada di balai desa yang 
terletak di pinggir jalan raya yang jaraknya cukup jauh dari dalam desa lahei mengkutup itu sendiri. 
Warga desa mengakali kondisi tersebut dengan memanfaat listrik tenaga surya yang cara kerjanya 
dengan menangkap panas matahari yang kemudian di ubah menjadi energi listrik, namun tidak 
semua warga memiliki panel surya tersebut jadi ada sebagian warga yang menggunakan diesel atau 
genset yang berbahan bakar pertalite atau pertamax. 

Pada Desa Lahei Mangkutup terdapat banyak tanaman Sawit dan beberapa perusahaan 
Meubel atau kayu hutan yang di buat keperluan Rumah Tangga. Di desa Lahei Mangkutup memiliki 
keluasan wilayah kurang lebih 43.000 hektar. Desa ini memiliki susunan tatanan perangkat desa 
yaitu 11 RT (Rukun Tentangga) 1 Desa, 1 Dusun, Dusun yang bernama Dusun Manyuluh dan 1 RW 
(Rukun Warga). 3 RT terletak di Dusun Manyuluh yang berada di perkebunan dan Perusahaan 
Maubel, sedangkan 9 RT berada di Desa Lahei Mangkutup. Desa ini membentangi persimpangan jalan 
yang di sebut simpang empat, arah barat menuju perusahaan maubel, arah Timur menuju Dusun 
Manyuluh, Arah Selatan Palangka Raya dan arah Buntok Utara. Masyarakat yang menempati di desa 
ini ada beberapa tempat, yaitu di sepanjang jalan trans Palangka Raya - Buntok dan ada juga yang 
berada di sekitaran tepi sungai mangkutup. 
a. Pemetaan Desa Lahei Mangkutup 

1. Masyarakat desa Lahei mangkutup terbagi menjadi 2 bagian wilayah, berupa wilayah bawah 
(yang terletak di pinggir sungai mangkutup) dan wilayah atas ( yang terletak di tepi jalan trans 
Palangka Raya. Warga yang membangun rumah di tepi sungai mangkutup terdapat 6 RT (rukun 
tetangga) berupa RT 01, sampai RT 06, kemudian tiga RT yang terletak di sepanjang jalan Raya-
Buntok desa Lahei Mangkutup yaitu RT O7, 08 dan 09. Serta yang terletak di perkebunan sawit 
terdapat dua RT yaitu RT 10 dan RT 11. Kemudian rata-rata masyarakat desa Lahei Mangkutup 
terdapat sekitar 384 kepala keluarga yang terdiri dari 1768 jiwa. 911 diantaranya pria dan 857 
ialah wanita. 

2. Umumnya agama dilihat dari segi kepercayaan. Namun sebagian besar warga Lahei 
beragamakan islam yaitu sekitar 90%, kemudian sekitar 5% penduduk desa masih mengikuti 
agama nenek moyang mereka yaitu agama Hindu Kaharingan dan 5% sisanya beragamakan 
kristen. Dari beberapa sumber informasi bahwasannya sebagian besar masyarakat 
sebelumnya beragama Hindu Kaharingan namun kemudian masuk islam atau yang bisa disebut 
juga mualaf. Ada beberapa alasan yang membuat mereka menjadi mualaf salah satunya yaitu 
karena pernikahan dan juga mengikuti rekam jejak keluarganya terdahulu. 

b. Letak pemetaan 
Lahei mangkutup merupakan desa yang terletak di wilayah kecamatan Mantangai kabupaten 

Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah. Lahei Mangkutup memiliki luas sekitar 2.166 km2 dengan 
rata-rata 2341 jiwa dan kepadatan 1,08 jiwa/km2. Desa lahei saat ini dilewati oleh jalan Trans 
Kalimantan Jalur Tengah, melalui Palangkaraya ke Buntok. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Lahei Mangkutup Kecamatan Mantangai kabupaten Kapuas Provinsi 
Kalimantan Tengah . Sumber data yang digunakan sumber data primer. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah dua orang yang terdiri dari pengurus masjid, dan Kepala Desa Lahei Mangkutup. peneliti 
memfokuskan penelitian ini pada. kontribusi Masyarakat Muslim Terhadap Kegiatan Keagamaan Di 
Desa Lahei Mangkutup. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan 
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dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan empat kegiatan yang terdiri dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.(Sri Malisa1, Shomedran 2023) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Permasalahan Kontribusi Masyarakat berupa hilangnya rasa empati atau kegiatan sosial 
yang ada di masyarakat terhadap kegiatan keagamaan. Masyarakat sangat memerlukan nilai sosial 
agar mampu menemukan inovasi baru dalam kemajuan hidupnya. Di Indonesia permasalahan moral 
atau bisa disebut dekadensi moral. Dalam kehidupan masyakarat ketidak adilan, runtuhnya nilai-
nilai sosial, merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas sudah marak dijumpai. Seiring 
dengan maraknya permasalahan sosial yang melanda dunia, perlu penekanan terhadap kontribusi 
kegiatan keagamaan islam dikalangan masyarakat.(Sukamto 2021) 

Kegiatan keagamaan berperan meningkatkan moral dan rohani Masyarakat di desa Lahei 
Mangkutup. Kegiatan ini berdasarkan unsur-unsur rohani yang dapat meningkatkan iman, taqwa dan 
juga nilai-nilai hidup bermasyarakat. Rohani sendiri merupakan kebutuhan berupa kepuasan yang 
tidak tampak secara nyata namun dirasakan oleh yang bersangkutan dan orang yang melakukan 
kontak sosial. bidang rohani ini diarahkan kedalam kegiatan yang memuat nilai-nilai keagamaan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa KKN IAIN Palangka Raya ditemukan 
bahwa masyarkat masih minim kesadaran akan keikutsertaan terhadap kegiatan keagaamaan salah 
satu contoh yang bisa menjadi tolak ukur adalah ketika mahasiswa melakukan kegiatan perihal 
pemberian materi serta praktek tentang fardhu kifayah masyrakat stempat sudah di berikan 
pengumuman tentang pelaksanaan kegiatan tersebut baik secara lisan mau secara tertulis. Walaupun 
demikian tetapi masyrakat masih belum sadar dan berkeinginan untuk hadir dalam kegiatan 
tersebut. Hal itu dapat dibuktikan melaui cerita dari beberapa masyrakat setempat salah satunya 
seperti yang disampaikan oleh salah satu pengurus masjid Ar-Raudhah bahwasanya beliau 
mengatakan kegiatan mahasiswa KKN sebelumnya juga memiliki program kerja yang serupa untuk 
beberapa tahun belakangan dan mahasiswa KKN yang sekarang mencoba membuat kegiatan yang 
serupa atas dukungan dari panitian KKN dan juga pengurus masjid tersebut dan didapatkan bahwa 
masih belum kesadaran masyarakat akan kegiatan tersebut, padahal di desa tersebut sangat 
dibutuhkan masyrakat yang paham dan mengerti tentang pelaksanaan fardhu kifayah. 

Pelaksanaan kegiatan keagamaan bukan hanya fokus pada fardhu kifayah saja tetapi juga 
pada kegiatan yang lainya seperti kegiatan rutin yasinan ibu-ibu yang dilakukan setiap minggunya 
memang kegiatan ini setiap minggunya berjalan lancar tetapi pada pelaksanaanya yang memimpin 
kegiatan tersebut kaum masjid yang seharusnya di pimpin oleh ibu-ibu setempat. persoalan ini juga 
sejalan dengan yang dikatakan oleh Kepala Desa Lahei Mangkutup “saya mengharapkan kesadaran 
ibu-ibu yang berarisan setiap minggunya untuk berani mencoba dan belajar mempimpin kegiatan 
yang kalian adakan karna tidak selamanya bapak kaum masjid bisa hadir dan memimpin kegiatan 
dan juga kita harus bisa mencari generasi yang baru mengingat kaum kita sudah berumur.” 

Berdasarkan cerita yang disampaikan oleh pihak masjid Desa Lahei ketika ada salah satu 
masyarakat yang meninggal dunia mereka kesulitan mencari orang yang bisa mengurus jenazah 
khususnya jenazah perempuan. Hal ini di sampaikan oleh masyarakat Desa Lahei mangkutup, 
bahwasannya faktor dari beberapa permasalahan masyarakat itu adalah, minim niatnya untuk 
belajar karena sesuatu hal yang membuat mereka pindah ke agama islam dari agama non muslim 
adalah, mereka ingin memudahkan pelaksanaan pengurusan kematian. Karena pandangan mereka 
kematian yang terjadi di agama islam dari segi biaya dan pengurusannya cukup mudah dibandingkan 
agama non muslim salah satunya agama keharingan. Selain itu, perihal yang mempengaruhinya ialah 
pengurus kematian dari agama non muslim sudah tidak ada lagi dan tidak terjadi regenerasi, 
sehingga masyarakat memilih pindah ke agama islam. Tetapi setelah masuk islam tidak ada usaha 
untuk memperdalam pembelajaran tentang agama itu sendiri karena minimnya semangat mereka 
untuk belajar. 
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Dari uraian di atas, penulis dapat mengetahui masalah yang dihadapi oleh masyarakat desa 
dan tantangan yang dihadapi oleh tokoh agama dan mahasiswa KKN. Oleh karena itu, penulis 
memberikan solusi : 
1. Pada saat kegiatan yasinan ibu-ibu diharapkan untuk kaum masjid yang memimpin kegiatan itu 

untuk bisa menyempatkan waktu memberikan dakwah atau kultum tentang hak dan kewajiban 
kita sebagai umat muslim. 

2. Memberikan wadah atau tempat sharing secara langsung dengan berkunjung ke rumah para 
mualaf yang ada di desa untuk menanyakan problem apa yang di rasakan dan juga memberikan 
bimbingan secara khusus terkait bagaimana seharusnya seorang muslim yang bertqwa dan 
beriman kepada Allah SWT. 

3. Menanamkan nilai ketegasan dan memberikan emban amanat kepada masyarakat desa terhadap 
kegiatan keagaaman contohnya berani dan bisa memimpin yasinan dan tahlilan. 

4. Dalam pelaksananya aparat desa lebih dominan ke dalam bidang keagamaan agar menimbulkan 
perubahan yang lebih baik dalam suatu kepemimpinana desa, dan memenuhi kekurangan-
kekurangan yang terjadi di masyarakat atas pantauan orang-orang baru yang hadir di desa 
tersebut seperti pemikiran dan gambaran dari Mahasiswa KKN di desa tersebut. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Lahei Mangkutup 
masih belum sadar akan kewajibannya sebagai seorang muslim yang seharusnya melaksanakan 
sholat berjamaah di masjid dan harus ikut serta dalam kegiatan keagamaan. karena faktor utamanya 
kebanyakan masyarakat desa tersebut merupakan seorang mualaf yang berpindah agama karna 
ingin memudahkan dalam kepengurusan kematiannya. Dan juga masih minim kemauan masyaarakat 
desa untuk mau belajar tentang ilmu agama walau sudah di beri wadah dan tempat hanya saja masih 
belum memiliki kemauan untuk bisa memimpin kegiatan yang di adakan. Menyediakan wadah atau 
tempat sharing secara langsung dengan berkunjung ke rumah para mualaf yang ada di desa untuk 
menanyakan problem apa yang di rasakan dan juga memberikan bimbingan secara khusus terkait 
bagaimana seharusnya seorang muslim yang bertqwa dan beriman kepada Allah SWT. Menanamkan 
nilai ketegasan dan memberikan emban amanat kepada masyarakat desa terhadap kegiatan 
keagaaman contohnya berani dan bisa memimpin yasinan dan tahlilan. 

Dalam pelaksananya aparat desa lebih dominan ke dalam bidang keagamaan agar 
menimbulkan perubahan yang lebih baik dalam suatu kepemimpinana desa, dan harapanya 
diharapkan masyarakat setempat mau hadir dan mau belajar tentang agama karena pihak pengurus 
masjid sudah memberikan tempat untuk masyarakat belajar dan menuntut ilmu agama ikut serta 
dalam majelis yang diselenggrakan. 
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